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BAB I-V 

 

1. Perbaiki penulisan 

Bahasa latin dan mana 

yang harus di cetak 

miring. 

2. Perbaiki Skala Ukur DO 

3. Tambahkan patofisologi 

pada pembahasan 

4. Perbaiki Daftar Pustaka 

Sesuaai Panduan 
 

 

 

 

 
 

Dr. Nurul Husnul Lail, 

SST.M.Kes 

13 Jumat, 21 juli 

2023 

Konsultasi 

Skripsi 

BAB I-V 

1) Perbaiki dan 

lengkapi tujuan 

khusus penelitian 

2) Perbaiki paragraf 

bab III, bagian 

populasi dan sampel 

secara lengkap 

3) Perbaiki  analisis 

univariat dan 
pembahasan bab IV 

4) Perbaiki simpulan 

bagian univariat 

belum menunjukkan 

P value, sedangkan 

pada bivariat 

menjelaskan p value 

5) Saran sesuai manfaat 

penelitian. 
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Lampiran 2   

 
NASKAH PENJELASAN PENELITIAN 

 
 
 
 

PENELITIAN   : PENGARUH PEMBERIAN TELUR  REBUS DAN 

MADU TERHADAP KADAR HEMOGLOBIN 

REMAJA PUTRI DI POSYANDU REMAJA 

RAEMADIA WILAYAH KERJA PUSKESMAS 

SEBA NUSA TENGGARA TIMUR 
 

Saya selaku peneliti ingin meminta kesediaan responden untuk menjadi 

pastisipan dalam penelitian ini. responden diharapkan membaca lampiran 

penjelasan penelitian ini seluruhnya dan responden dapat memberikan 

persetujuan apabila responden telah memahami isi dari penjelasan tersebut. 

responden diperkenankan untuk bertanya tentang hal apapun mengenai 

penelitian ini yang tidak ibu pahami. Bersama lampiran ini saya akan 

menjelaskan hal-hal mengenai penelitian sebagai berikut : 

1. Keikutsertaan responden dalam penelitian ini bersifat sukarela 

tanpa ada unsur paksaan, responden berhak menolak ikut serta dan 

bebas menarik diri dari penelitian ini tanpa ada hukuman maupun 

tekanan. 

2. Responden dipilih sebagai subjek penelitian ini karena responden 

memiliki kriteria yang sesuai dengan kriteria penelitian  yaitu  

Remaja putri yang anemia, Remaja putri yang tidak memiliki alergi 

telur dan madu, Remaja putri yang dapat mengkonsumsi telur ayam 

rebus dan madu. Dan Remaja putri yang bersedia menjadi responden 

dengan menandatangani surat persetujuan responden penelitian. 

3. Pada penelitian ini responden akan dicek Hb sebelum dilakukan 

intervensi lalu responden diberikan intervensi yaitu satu buah telur 

ayam rebus dan 1 sendok makan madu  yang dikonsumsi selama 7 

hari berturut-turut. Dan  dilakukan  pada  jam  07.30-08.00,  dengan  

jarak  pemberiannya  15 menit. 

4. Pada hari ke tujuh dilakukan pengecekan Hb Kembali 
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5. Responden berhak mengetahui hasil penelitian yang dilakukan 

terhadap responden dan saya akan memberitahukan hasil dengan 

jujur. 

6. Hal apapun yang berkaitan dengan privasi responden akan dijaga 

kerahasiaannya selama dan setelah penelitian dilakukan dan hanya 

digunakan  untuk  kepentingan  pengembangan  kebijakan  program 

kesehatan dan pengembangan ilmu pengetahuan. 

7. Apabila privasi responden diketahui oleh pihak lain yang 

bersumber dari peneliti langsung, maka responden berhak 

melakukan tuntutan kepada peneliti atas pelanggaran Undang-

Undang Penelitian Hak Pasien yang tercantum dalam UU No. 44 

tahun 2009 Pasal 22. 

8. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan pengetahuan ilmiah 

dibidang kesehatan. 

Apabila responden memerlukan penjelasan lebih lanjut mengenai 

penelitian ini dapat menghubungi peneliti dengan data sebagai berikut: 

Nama     :          Stiesia Berel 
 

No. HP  :          081-236-898-019 
 

Institusi :          Fakultas Ilmu Kesehatan, Program Sarjana Kebidanan 

 

       Tanda tangan Peneliti Utama 

Seba, tanggal 29 Mei 2023 

 

 

 

 

(Stiesia Berel) 
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Lampiran 3  

Lembar Persetujuan Setelah Penjelasan (PSP) 
 
 

 
LEMBAR PERSETUJUAN SETELAH PENJELASAN (PSP) 

 PENELITIAN    PENGARUH PEMBERIAN TELUR  REBUS DAN 

MADU TERHADAP KADAR HEMOGLOBIN  REMAJA PUTRI DI 

POSYANDU REMAJA RAEMADIA WILAYAH KERJA PUSKESMAS 

SEBA NUSA TENGGARA TIMUR 

 

 
 
 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :  

Nama              : 

Umur              :  

No. Hp            :  

Alamat           : 

Menarche       : 

Lama Menstruasi: 

Telah mendapatkan  penjelasan  secara  rinci dan  telah mengetahui maksud 

dan tujuan  dari     penelitian   yang  berjudul  “Pengaruh  pemberian  telur  rebus  

dan  madu terhadap kadar hemoglobin  remaja putri  di Posyandu remaja raemadia 

wilayah kerja Puskesmas Seba Nusa Tenggara Timur Tahun ‘2023”  yang  

dilaksanakan  oleh  mahasiswi  Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Nasional  

Program Sarjana Kebidanan (Stiesia Berel : 225401446014). Sehubungan dengan   

hal ini secara sukarela dan tanpa   paksaan. Bila saya menginginkan, maka saya 

dapat mengundurkan diri sewaktu-waktu tanpa sanksi apapun. 

Demikian  pernyataan  ini  saya sampaikan dengan  sebenar-benarnya tanpa 

ada unsur paksaan dari pihak manapun. 
 
 

Sabu,                                   2023 

 
 

                                            Responden 
 
 
 
 
 
 

 (                                  ) 
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Lampiran 4 

Standar Operasional Prosedur (SOP) Telur Ayam Rebus 
 

 
STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR 

TELUR AYAM  REBUS 

PENGERTIAN Telur ayam ras adalah sumber protein 

hewani yang murah, mudah didapat, 

berkualitas tinggi, lezat, mudah 

dicerna yang juga dapat digunakan 

sebagai bahan makanan. 

TUJUAN Mempengaruhi Kadar Hb 

INDIKASI Remaja usia 10-19 tahun 

PROSEDUR A.   Persiapan Pasien 

1.   Menyapa dan mengucapkan 

salam kepada pasien 

2.   Menjelaskan tujuan dan 

prosedur pemberian telur ayam 

rebus 

B.   Aturan Konsumsi 

1.   Memberi responden telur ayam 

rebus sebanyak 1 butir setiap 

hari selama 7 hari. 

2.   Memastikan responden 

mengkonsumsi telur ayam 

rebus 

EVALUASI 1. 
 

 
 
 
 

2. 
 
 
 
 
 

3. 

4. 

Menanyakan kepada responden 

tentang seberapa paham dan 

mengerti tujuan prosedur 

pemberian telur ayam rebus 

Menanyakan kepada responden 

adakah keluhan setelah 

mengkonsumsi telur ayam 

rebus 

Simpulkan hasil kegiatan 

Lakukan kontrak kegiatan 

selanjutnya 

Akhiri kegiatan. 
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Lampiran 5  

Standar Operasional Prosedur (SOP) Madu 

 
STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR 

MADU HUTAN 

PENGERTIAN Madu hutan adalah cairan kental 

manis yang dihasilkan oleh lebah 

madu dari berbagai sumber nektar. 

Madu  hutan  mengandung  banyak  

mineral  seperti natrium, kalsium, 

magnesium, alumunium, besi, fosfor 

dan kalium. Vitamin-vitamin yang 

terdapat dalam madu adalah thiamin 

(B1), riboflavin (B2), asam askorbat 

(C), piridoksin (B6), niasin, asam 

pantotenat, biotin, asam folat, dan 

vitamin K. 

 

 

 

TUJUAN Mempengaruhi Kadar Hb 

INDIKASI Remaja usia 10-19 tahun 

PROSEDUR A.   Persiapan Pasien 

1.   Menyapa dan 

mengucapkan salam 

kepadapasien 

2.   Menjelaskan tujuan dan 

prosedur pemberian 

madu 

B.   Aturan Konsumsi 

1.   Memberi responden Madu, 

dan dikonsumis 1 sendok 

makan/hari 

2.   Memastikan responden 

mengkonsumsi Madu EVALUASI 1. 
 
 
 
 
 

2. 
 
 

 
3. 

4. 
 

 

5. 

Menanyakan kepada responden 

tentang seberapa paham dan 

mengerti tujuan prosedur 

pemberian buah Madu 

Menanyakan kepada 

responden adakah keluhan 

setelah mengkonsumsi Madu 

Simpulkan hasil kegiatan 

Lakukan kontrak kegiatan 

selanjutnya 

Akhiri kegiatan. 
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Lampiran 6 

Standar Operasional Prosedur (SOP) Pemeriksaan Hemoglobin 
 

 
 

 
STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 

PEMERIKSAAN KADAR HEMOGLOBIN 

MENGGUNAKAN EASY TOUCH 

TUJUAN Untuk mengetahui kadar Hemoglobin 

(Hb) seseorang 

ALAT DAN BAHAN 1. Kapas alkohol 

2. Lancet steril 

3. Stik hemoglobin 

4. 

5. 

Easy touch GCHB 

Handscoon 

LANGKAH-LANGKAH PROSEDUR 1. 
 
 

 
2. 

3. 
 
 

 
4. 

 
 

 
5. 

Memberitahukan responden akan 

dilakukan pengukuran kadar 

hemoglobin 

Pakai handscoon 

Masukkan strip hemoglobin 

padaalat dan pastikan kode strip 

sama dengan stik 

Tusuk jari responden yang sudahdi 

disenfeksi alkohol 70% 

menggunakan lancet steril 

Teteskan darah pada strip dan 

tunggu hasilnya keluar 

EVALUASI Kadar Hb yang diukur menggunakan 

alat Hb (gr/dL) 
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Lampiran 7 
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Lampiran 8  
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Lampiran 9 

Surat Izin Penelitian dan Pengambilan Data 
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Lampiran 10 : 

Surat Permohonan Persetujuan Etik 
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Lampiran 11 :  

Surat Izin Penelitian  
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Lampiran 12  

Surat Keterangan Layak Etik 
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Lampiran 13 

Surat Keterangan Selesai Penelitian Dari Puskesmas Seba 
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Lampiran 14  

Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Lampiran 15  

Master Tabel 

 

No Responden Umur Lila IMT 

HB 

sebelum  

HB 

setelah Kelompok 

lama 

Menstruasi 

1 REA 18 23.7 16.6 10.4 10.6 Intervensi 7 hari 

2 REV 12 18.5 17.9 11 11.3 Intervensi 3 hari 

3 REM 13 21 16 9.5 9.7 Intervensi 4 hari 

4 REK 16 24.5 21.9 10.5 10.8 Intervensi 7 Hari 

5 REG 14 23.9 20.5 9.7 10 Intervensi 10 Hari 

6 REN 13 24 21.3 11 11.3 Intervensi 4 Hari 

7 REM2 13 23 18.5 9.4 9.7 Intervensi 7 hari 

8 RER 11 22.5 17.1 11.7 12.3 Intervensi 3 hari 

9 REJ 13 24.2 21.5 10.7 11 Intervensi 7 Hari 

10 RED 15 21.5 19.4 11 11.3 Intervensi 7 Hari 

11 REG2 15 24 17.5 10.4 10.5 Intervensi 7 Hari 

12 RAD2 12 24.1 21.6 11.3 11.3 Intervensi 4 hari 

13 RES 12 21.5 17.5 10.8 11 Intervensi 7 Hari 

14 REJ2 13 24.3 21 11 11.1 Intervensi 7 Hari 

15 REF 13 24 24.6 10.1 10.4 Intervensi 4 hari 

16 RKS 15 22 18.2 11.2 11.5 Kontrol 10 Hari 

17 RKF 17 23.5 15.9 11.2 11.2 Kontrol 7 Hari 

18 RKK 14 25 24.9 11.4 11.5 Kontrol 7 Hari 

19 RKA 12 23.8 21 11.7 11.9 Kontrol 7 Hari 

20 RKC 11 17 14.1 11 11.2 Kontrol 4 hari 

21 RKV 15 23.8 23.6 11.7 12 Kontrol 7 Hari 

22 RKK2 15 24 24.2 11.8 12.1 Kontrol 7 Hari 
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23 RKM 13 23.4 24.4 11 11.7 Kontrol 3 hari 

24 RKN 13 23.6 19.4 11.5 11.6 Kontrol 7 Hari 

25 RKA2 13 24.1 19 11.9 12.2 Kontrol 4 hari 

26 RKM2 11 23 19.6 11.6 11.8 Kontrol 7 Hari 

27 RKM3 15 24.3 23.8 11.8 12.1 Kontrol 3 hari 

28 RKE 11 22.5 17.1 11.1 11.1 Kontrol 4 hari 

29 RKC2 14 20.5 15.1 11.6 11.7 Kontrol 7 Hari 

30 RKC3 14 21 14 11 11.4 Kontrol 4 hari 
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Master Tabel Koding 

 

No Responden Umur Lila IMT LM 

HB 

Pretest 

HB 

Post 

test Kelompok 

1 REA 3 1 1 1 3 3 1 

2 REV 1 2 1 1 2 2 1 

3 REM 1 2 1 1 3 3 1 

4 REK 2 1 2 1 3 3 1 

5 REG 1 1 2 2 3 3 1 

6 REN 1 1 2 1 2 2 1 

7 REM2 1 2 2 1 3 3 1 

8 RER 1 2 1 1 2 1 1 

9 REJ 1 1 2 1 3 2 1 

10 RED 2 2 2 1 2 2 1 

11 REG2 2 1 1 1 3 3 1 

12 RAD2 1 1 2 1 2 2 1 

13 RES 1 2 1 1 3 2 1 

14 REJ2 1 1 2 1 2 2 1 

15 REF 1 1 2 1 3 3 1 

16 RKS 2 2 1 2 2 2 2 

17 RKF 3 1 1 1 2 2 2 

18 RKK 1 1 2 1 2 2 2 

19 RKA 1 1 2 1 2 2 2 

20 RKC 1 2 1 1 2 2 2 

21 RKV 2 1 2 1 2 1 2 

22 RKK2 2 1 2 1 2 1 2 

23 RKM 1 2 2 1 2 2 2 

24 RKN 1 1 2 1 2 2 2 

25 RKA2 1 1 2 1 2 1 2 

26 RKM2 1 2 2 1 2 2 2 

27 RKM3 2 1 2 1 2 1 2 

28 RKE 1 2 1 1 2 2 2 

29 RKC2 1 2 1 1 2 2 2 

30 RKC3 1 2 1 1 2 2 2 
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Lampiran 16 

Hasil Output Analisis Data 

 

Analisis Univariat 

Usia remaja Putri 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumula

tive 

Percent 

Valid Remaja Awal (11-14) 21 70.0 70.0 70.0 

Remaja Tengah (15-16) 7 23.3 23.3 93.3 

Remaja Akhir (17-19) 2 6.7 6.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

Indeks Masa Tubuh 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulat

ive 

Percent 

Valid Kurus (< 18) 12 40.0 40.0 40.0 

Normal (≥18.5 - < 24.9) 18 60.0 60.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

Lingkar Lengan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Normal ≥ 23.5 17 56.7 56.7 56.7 

Tidak Normal < 23.5 13 43.3 43.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

Lama Menstruasi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulativ

e Percent 

Valid Normal 1-7 Hari 28 93.3 93.3 93.3 

Tidak Normal > 7 hari 2 6.7 6.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 

 

 

 



 

94 
 

Rata-Rata Kadar Hemoglobin Kelompok Eksperimen dan 

Kelompok Kontrol 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Included Excluded Total 

N Percent N 

Percen

t N Percent 

HB Sebelum Telur Rebus 

dan Madu 

15 100.0% 0 0.0% 15 100.0% 

HB Sesudah Telur Rebus 

dan Madu 

15 100.0% 0 0.0% 15 100.0% 

HB Sebelum  Madu 15 100.0% 0 0.0% 15 100.0% 

HB Sesudah Madu 15 100.0% 0 0.0% 15 100.0% 

 
 

 

Report 

 

HB Sebelum 

Telur Rebus 

dan Madu 

HB Sesudah 

Telur Rebus 

dan Madu 

HB Sebelum  

Madu 

HB Sesudah 

Madu 

Mean 10.567 10.820 11.4333 11.6667 

Std. Deviation .6640 .6951 .32440 .35187 

Minimum 9.4 9.7 11.00 11.10 

Maximum 11.7 12.3 11.90 12.20 

 

 

 

Uji Normalitas Data 

Tests of Normality 

 

Kelompok 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kadar Hb 

Sebelum 

eksperimen .143 15 .200* .949 15 .504 

Kontrol .164 15 .200* .900 15 .097 

Kadar Hb 

Sesudah 

eksperimen .178 15 .200* .941 15 .390 

Kontrol .108 15 .200* .954 15 .593 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 



 

95 
 

 

Uji Homogenitas 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Kadar Hb 

Sebelum 

Based on Mean 1.764 1 27 .195 

Based on Median 1.211 1 27 .281 

Based on Median and with 

adjusted df 

1.211 1 23.444 .282 

Based on trimmed mean 1.850 1 27 .185 

Kadar Hb 

Sesudah 

Based on Mean 1.764 1 27 .195 

Based on Median 1.211 1 27 .281 

Based on Median and with 

adjusted df 

1.211 1 23.444 .282 

Based on trimmed mean 1.850 1 27 .185 

 

UJI BEDA 

Kelompok Intervensi Telur rebus dan Madu 

T-Test 
 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pair 1 Pre_Intervensi 10.567 15 .6640 .1715 

Post_Intervensi 10.820 15 .6951 .1795 

 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 Pre_Intervensi & 

Post_Intervensi 

15 .981 .000 
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Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviati

on 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Pre_Intervensi - 

Post_Intervensi 

-.2533 .1356 .0350 -.3284 -.1783 -7.237 14 .000 

 

Kelompok Kontrol Madu 
 

T-Test 
 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pair 1 Pre_Kontrol 11.4333 15 .32440 .08376 

Post_Kontrol 11.6667 15 .35187 .09085 

 
 
 

 
 
 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 Pre_Kontrol & Post_Kontrol 15 .868 .000 

 
 
 

 
 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Pre_Kontrol - 

Post_Kontrol 

-.23333 .17593 .04543 -.33076 -.13590 -5.137 14 .000 
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Independent T-Test 
 
 

Group Statistics 

 

Kelompok N Mean Std. Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

Kadar Hb Sesudah eksperimen 15 10.8200 .69508 .17947 

Kontrol 15 11.6667 .35187 .09085 

 

 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t Df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Differen

ce 

Std. 

Error 

Differe

nce 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Kadar 

Hb 

Sebelum 

Equal 

variances 

assumed 

5.609 .025 -4.542 28 .000 -.86667 .19082 -1.25755 -.47579 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

-4.542 20.322 .000 -.86667 .19082 -1.26431 -.46903 

Kadar 

Hb 

Sesudah 

Equal 

variances 

assumed 

4.529 .042 -4.209 28 .000 -.84667 .20116 -1.25871 -.43462 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

-4.209 20.733 .000 -.84667 .20116 -1.26532 -.42801 
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Lampiran 17 

Dokumentasi Penelitian 

 

Persiapan Telur Rebus dan Madu 
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Dokumentasi Pretest dan Infomconsent 
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Dokumentasi Pemberian Telur Rebus dan madu 
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Dokumentasi post test 
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Dokumentasi Bersama Responden 
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Lampiran 18 

Biodata Penulis 

 

Nama   : Stiesia Berel 

NPM   : 225401446014 

Alamat   : Jl. El Tari – Seba, Rt 011 /  Rw 006 Kelurahan Mebba 

      Kec. Sabu Barat. Kab. Sabu Raijua, Pro. NTT, 85391 

No. Hp Aktif  : 081236898019 

Email Aktif  : innaberel19@gmail.com 

Pendidikan : 

- 1994-1995 : TK Dharma Wanita 

- 1995-2001 : SD Negeri 3 Seba 

- 2001-2004 : SMP Negeri 1 Sabu Barat 

- 2004-2007 : SMA Negeri 3 Kupang 

- 2007-2010 : Poltekkes Kemenkes Kupang 

- 2022-sekarang : Universitas Nasional Jakarta 

 Pengalaman Kerja : 

- Bidan Mahir di UPTD Puskesmas Seba dari 1 januari 2011 – sekarang 

Penghargaan 

- Piagam gelar, tanda jasa dan tanda kehormatan Republik Indonesia 

(Satyalancana Karya  Satya) 10 Tahun 

 

Jakarta, 01 Juli 2023 

 

 

 (Stiesia Berel) 
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Lampiran 19 

Surat Penerimaan Naskah Publikasi Jurnal Artikel 
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Lampiran 20 

Uji Similaritas Naskah Skripsi 
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